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PT. Pertamina (Persero) sejak awal meluncurkan Produk LPG dengan merek jual â€œelpijiâ€•, Untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, Pemerintah memberikan subsidi LPG dalam bentuk LPG 3 Kg. Agar LPG 3 Kg ini terbagi merata ke seluruh
konsumen maka LPG ini disalurkan melalui agen berdasarkan wilayah kerja yang telah ditetapkan oleh PT.Pertamina (Persero)
sebagaimna diatur dalam Peraturan Menteri ESDM No. 26 Tahun 2009 Tentang Penyediaan dan Pendistribusian LPG.
Penyalahgunaan wilayah kerja yang dilakukan oleh agen termasuk dalam persaingan usaha tidak sehat, di mana agen melakukan
pelanggaran untuk memiliki pasar yang lebih luas dan membuat agen lain bangkrut dengan melakukan kegiatan yang tidak
dibenarkan dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi jo Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999
Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.
Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk menjelaskan akibat hukum pendistribusian LPG 3 Kg yang dilakukan oleh agen di luar
wilayah distribusi yang mengakibatkan persaingan usaha tidak sehat terhadap agen yang lain, untuk menjelaskan mekanisme
menjadi agen pendistribusi LPG dan menjelaskan mengapa terjadi pendistribusian LPG diluar wilayah yang di tetapkan serta upaya
PT. Pertamina (Persero) dalam pengawasan pendistribusian LPG 3 Kg.
Penelitian menggunakan metode penelitian yuridis empiris, dengan sumber data  primer dengan melakukan penelitian di PT.
Pertamina (Persero) Marketing Branch Aceh dan PT. Gah Lhee Kilo di Aceh Barat Daya. Alat pengumpul data adalah wawancara
dengan karyawan Bagian Pemasaran Gas di PT. Pertamina (Persero) Marketing Branch Aceh dan Manager PT. Gah Lhee Kilo.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa akibat hukum pendistribusian LPG 3 Kg oleh agen di luar wilayah distribusi sudah sangat tegas
diberikan oleh PT.Pertamina (Persero), PT. Pertamina (Persero) telah memberikan kewenangan terhadap agen untuk memberikan
sanksi terhadap pangkalan yang melakukan pelanggaran dan jika agen tidak memberikan sanksi terhadap pangkalan yang
melakukan pelanggaran maka agen akan mendapatkan sanksi dari PT. Pertamina (Persero). PT. Pertamina (Persero) dan Pemerintah
dalam hal ini sudah memberikan pengawasan yang begitu ketat atas pendistribusian LPG 3 Kg ini.
Disarankan adanya suatu lembaga khusus untuk mengawasi pendistribusian Liquifed Petroleum Gas (LPG) 3 Kg.
